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Abstrak. Penelitian tentang mikroalga laut jenis Chlorella vulgaris telah dilakukan. Chlorella 
vulgaris dipilih sebagai bahan penambah gizi untuk di fortifikasi kedalam makanan . Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kandungan gizi dengan menganalisis kandungan DHA dan 
EPA. Penelitian ini dilakukan dengan mengkultur fitoplankton Chlorella vulgaris dan dipanen 
setelah media kultur mencapai fase Stasioner. Kemudian, dikeringkan dengan menggunakan 
freeze dryer, biomassa kering dianalisis kandungan DHA dan EPA. Hasil analisis kandungan 
DHA dan EPA yang diperoleh berturut-turut 36.53 dan 123.46 mg/g. 
  
Kata Kunci: Chlorella vulgaris, Fortifikasi, DHA dan EPA 
 
Abstract.  Research on marine microalgae Chlorella vulgaris kind has been done. Chlorella 
vulgaris chosen as the material for the nutrition enhancer in fortification into food. This study 
aims to determine the nutrient content by analyzing the content of DHA and EPA. This research 
was conducted by culturing phytoplankton Chlorella vulgaris and harvested after the culture 
medium reaches stationary phase. Then, dried using a freeze dryer, dry biomass analyzed 
content of DHA and EPA. The results of the analysis of the content of DHA and EPA were 
obtained respectively 36.53 and 123.46 mg / g.. 
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Pendahuluan 
Zat gizi adalah senyawa kimia pada 
bahan makanan yang digunakan oleh tubuh 
untuk tumbuh dan berkembang secara 
maksimal (Brown, 2011). Gizi buruk masih 
menjadi masalah yang belum terselesaikan 
sampai saat ini khususnya di Indonesia. 
Masalah gizi buruk dan kekurangan gizi patut 
menjadi perhatian karena penderita gizi buruk 
biasanya dialami oleh anak-anak dan 
golongan bayi dibawah lima tahun (balita) 
yang notabene merupakan generasi penerus 
bangsa ini. Jika kasus ini dibiarkan terus 
menerus maka bangsa Indonesia tidak akan 
pernah menjadi bangsa yang maju 
kedepannya (Kurniasih, 2010).Namun disisi 
lain Indonesia memiliki kekayaan alam yang 
sangat melimpah, terutama wilayah laut 
dengan kandungan biota laut yang sangat 
melimpah. Salah satu potensi yang dapat 
dikembangkan dari perairan Indonesia adalah 
mikroalga. 
Plankton adalah suatu golongan jasad 
hidup akuatik berukuran mikroskopik. Selain 
memiliki peranan penting dalam habitatnya, 
fitoplankton juga memiliki peranan penting 
dalam kehidupan manusia, salah satunya 
dalam bidang kesehatan. Hal ini disebabkan 
kandungan nilai gizi yang tinggi yang terdapat 
pada fitoplankton. Fitoplankton dapat 
menambah nilai gizi pada makanan dan 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
kesehatan manusia. Biomassa fitoplankton 
kaya nutrient antara lain asam lemak omega 3 
dan 6, asam amino esensial dan karoten 
(Rizky dkk., 2011). 
Salah satu nutrisi yang di butuhkan 
untuk pertumbuhan anak adalah asam lemak 
esensial. Asam lemak esensial adalah jenis 
lemak yang penting yang harus diperoleh dari 
makanan, karena tidak dapat diproduksi oleh 
tubuh. Lemak esensial ini penting untuk 
membantu pembentukan sel, mengatur 
system saraf, memperkuat sistem 
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kardiovaskular, membangun kekebalan 
tubuh, dan membantu tubuh menyerap nutrisi. 
Salah satu contoh asam lemak yaitu omega-3 
(Cowey dan Sargent, 1979).  
Asam lemak omega-3 dapat 
memproduksi asam lemak rantai panjang 
seperti DHA (Docosahexaenoic acid) dan 
EPA (Eicosapentaenoic acid). EPA dan DHA 
menyediakan perlindungan terhadap berbagai 
keadaan, yaitu meliputi peredaran darah, 
emosional, kekebalan, dan sistem syaraf.  
Peradangan seperti rematik, radang sendi, 
asma, sclerosis ganda, kanker payudara, 
skizofenia, depresi, dan sejumlah penyakit 
ringan (Irianto dan Soesilo, 2007).  Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Meilianti 
Aminyoto (2010) dalam Hadi (2012), 
menyimpulkan bahwa pemberian suplemen 
omega-3 pada ibu hamil dapat meningkatkan 
status gizi bayi baru lahir, selain itu pemberian 
suplemen omega-3, khususnya DHA dan EPA 
sangat diperlukan oleh bayi dalam 
perkembangan otaknya. 
Mikroalga laut merupakan salah satu 
komoditi utama yang mampu menghasilkan 
omega-3. Hadi (2012), menyatakan bahwa 
salah satu jenis fitoplankton yang  
mengandung asam lemak Omega-3 adalah 
Chlorella vulgaris. Fitoplankton jenis 
Chlorella vulgaris dipilih sebagai sumber 
DHA dan EPA karena fitoplankton jenis ini 
mudah ditumbuhkan dan dapat menghasilkan 
biomassa dalam jumlah yang banyak. Hal ini 
juga di buktikan dalam penelitian Risky dkk 
(2011) bahwa fitoplankton jenis Chlorella 
vulgaris merupakan jenis fitoplankton yang 
memiliki kepadatan sel yang lebih banyak 
dibandingkan dengan Porphyridium 
cruentum, Dunaniella salina, Chaetoceros 
calcitrans yaitu 3060 x 104 sel/mL pada hari 
ke-14. 
Berdasarkan latar belakang, maka perlu 
dilakukan pemanfaatan omega 3, seperti DHA 
dan EPA sebagai makanan dengan bergizi 
tinggi. Oleh karena itu dilakukan penelitian 
tentang pemanfaatan mikroalga Chlorella 







Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah fitoplankton jenis, 
Chlorella vulgaris air laut, akuades, medium 
conwey,  vitamin B1 dan B12, H2SO4, NaOH, 
H3BO3, HCl, akuades, kertas saring, 
aluminium foil, tissue, alkohol, n-heksan,  
standar DHA dan EPA. 
Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain; alat- alat gelas yang 
pada umumnya digunakan dalam 
laboratorium, toples, aerator, salinometer, 
centrifuge, set lampu neon Philips 40 watt, 
kompor gas, selang, batu aerator, pompa 
vakum, corong Buchner, neraca analitik, 
freeze dryer, UV-VIS 2600, cawan 
aluminium, desikator, cawan porselin, labu 
kjehdahl, alat soxhleth. 
 
Mengkultur Fitoplankton Laut 
Air laut yang telah disterilkan 
diletakkan dalam wadah kemudian diukur 
salinitasnya hingga mencapai 30 ppt dan pH 8 
menggunakan salinometer kemudian 
dimasukkan dalam medium Conway dengan 
pengkondisian gas CO2 dengan proses aerasi 
lalu ditambahkan bibit fitoplankton. 
 
Ekstraksi Lipid dan Analisis DHA dan 
EPA Fitoplankton 
Biomassa kering sebanyak 0,1 g 
dimasukkan ke dalam erlemeyer lalu 
ditambah n-heksan 50 mL, kemudian 
diekstraksi dengan alat ultrasonic cleaner 
dengan frekuensi 40 kHz, setelah itu 
disentrifuge untuk memisahkan antara 
biomassa dengan ekstra n-heksan. Ekstrak 
yang dihasilkan kemudian dianalisis 
kandungan DHA dan EPA-nya dengan 
menggunakan spektrofotometer UV-VIS 
2600.            
Bahan yang telah diformulasi kemudian 
dicampur hingga homogen. Setelah bahan 
homogen, kemudian dituang ke dalam cawan 
petri dan di tutup dengan aluminium foil lalu 
dimasukkan ke dalam freezer selama 24 jam. 
Setelah membeku kemudian dimasukkan ke 
dalam alat pengering beku (freeze dryer) 
selama 12 jam atau sampai bahan tersebut 
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kering dan terbentuk mikroenkapsul. Bahan 
yang telah kering tersebut kemudian dianalisis 
dengan menggunakan SEM untuk melihat 
morfologi terbaik dari mikroenkapsul yang 
dihasilkan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Kultivikasi fitoplankton Chlorella vulgaris 
 Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan laju pertumbuhan Chlorella 
vulgaris dengan kepadatan yang cukup baik 
dengan kondisi air laut steril pada suhu 
ruangan 25-29°C dan 28-30 ppt. Selama 
proses kultivasi, warna kultur akan berubah 
dari hijau cerah menjadi hijau tua. Perubahan 
warna tersebut menandakan terjadinya 
peningkatan kepadatan sel. Perubahan warna 
pada kultur Chlorella vulgaris terjadi karena 
dominasi pigmen klorofil yang berwarna 
hijau. 
Pemanenan Biomassa 
Pemanenan dilakukan dengan 
sentrifugasi dengan cara memasukkan hasil 
panen biomassa ke dalam tabung sentrifugasi 
tersebut kemudian di sentrifugasi kurang lebih 
15 menit atau sampai padatan dan cairan 
terpisah. Setelah padatan terpisah maka residu 
yang diperoleh dicuci dengan menggunakan 
akuades 3x dan akuabides 1x pada bilasan 
terakhir. Hal ini dilakukan untuk mengurangi 
kadar garam pada biomassa fitoplankton 
tersebut. Setelah itu dilakukan pengeringan 
dengan menggunakan Freeze dryer sampai 
kering. Kemudian biomassa yang diperoleh di 
pisahkan untuk keperluan analisis dan 
mikrokapsul. 
 
Ekstraksi Lipid dan Analisis DHA dan 
EPA pada Fitoplankton Chlorella vulgaris  
Pada penelitian ini digunakan 0,1 gram 
biomassa kering Chlorella vulgaris kemudian 
lakukan ekstraksi dengan 50 mL pelarut n-
heksan p.a. Pelarut n-heksan dipilih karena 
diketahui bahwa n-heksan merupakan pelarut 
yang baik dan paling sering digunakan untuk 
ekstraksi minyak dan lemak karena sifatnya 
yang non polar. Setelah diekstraksi selama 1 
jam, lipid yang di hasilkan kemudian 
dipisahkan dengan menggunakan sentrifugasi. 
Setelah dipisahkan lipid yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan UV-VIS 
untuk menentukan kadar DHA dan EPA pada 
panjang gelombang272 nm untuk DHA dan 
310 nm untuk EPA, penggunaan panjang 
gelombang tersebut merujuk pada penelitian 
yang dilakukan oleh Mahmud (2014). Hasil 
pengukuran kadar DHA dan EPA dapat dilihat 




Gambar 1. Hasil Analisis Kadar DHA dan 
EPA pada Fitoplankton 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
kandungan DHA dan EPA yang terdapat pada 
fitoplankton Chlorella vulgaris berturut-turut 
36.53 dan 123.46 mg/g. Sedangkan kualitas 
mikrokapsul yang dihasilkan dengan 
menggunakan maltodekstrin sebagai penyalut 
yaitu dengan penambahan 30 % yaitu 0,3 
gram maltodekstrin. Berdasarkan hasil 
pengamatan pada ketiga produk jelly 
menunjukkan bahwa jelly terbaik yaitu jelly 
fitoplankton 10 gram dengan kadar air, abu, 
protein, lemak, karbohidrat dan serat berturut-
turut 87.65 %, 2.34 %, 1.58 %, 1 %, 7.43% 
dan 3.57 %. Namun, berdasarkan pengujian 
tingkat kesukaan menunjukkan bahwa jelly 
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